BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitianpada bab IV, guna menjawab pokok

permasalahan dalam penelitian yang dilakukan mengenai (1) konsep

pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan Islam (2)Implementasinya di

pondok pesantren Nurul Yagin Ringan-ringan kabupaten Padang

Pariaman, maka ada beberapa hal yang menjadi titik tekan sebagai

kesimpulan dalam ini, yaitu:

1.

Implementasi pemikiran al-Ghazali tentang pendidikan Islam,
yaitu: (1) Pada aspek tujuan pendidikan al-Ghazali merumuskan,
tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada
pendekatan diri kepada Allah Swt. Kesempurnaan insani yang
bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat. (2) Pada aspek
Kurikulum al-Ghazali mengklasifakiasikan antara mata pelajaran
umum dengan mata pelajaran agama, dan membagi ilmu kepada
empat jenis, diantaranya: ilmu wajib seperti ilmu figh, ilmu
sunnah seperti ilmu pertanian, ilmu menjahit, ilmu kedokteran,
ilmu makruh seperti ilmu filsafat dan ilmu haram seperti ilmu
sihir/ ilmu guna-guna. (3) Pada aspek metode pembelajaran al-
Ghazali menggunakan metode antara lain: mujahadah, riadah,
kedisiplinan, latihan, ceramah, kissah, cerita, tanya jawab dan
halagoh. (4) Pada aspek sifat-sifat pendidik yaitu: Hendaknya
guru tidak menerima upah, penyayang, menegur peserta didik
dengan sindiran, menghormati ilmu bidang studi lain,
menganggap peserta didik sama dengan anak sendiri,
mengamalkan ilmu, dimulai dari diri sendiri, menjadi tauladan
dll.
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Implementasi tujuan pendidikan Islam menurut al-Ghazali di
pesantren Nurul Yagin Ringan-Ringan sudah terealisasikan
sesuai dengan pemikiran al-Ghazali, tujuan pendidikan Islam
yaitu tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada
pendekatan diri kepada Allah swt, kesempurnaan insani yang
bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat, mencetak para
santri untuk menjadi ulama yang sempurna dan diredhoi oleh
Allah swit.

Implementasi kurikulum pendidikan Islam menurut al-Ghazali di
Pesantren Nurul Yagin Ringan-Ringan telah berjalan sesuai
dengan pemikiran al-Ghazali yaitu pengklasifikasian ilmu agama
dengan ilmu umum (fardhu ‘ain dan fardhu kifayah) dan
pembagian macam-macam ilmu yaitu ilmu wajib seperti ilmu
figh, ilmu sunnah seperti ilmu pertanian, kedokteran, ilmu
menjahit, ilmu makruh seperti ilmu filsafat dan ilmu haram
seperti ilmu sihir atau guna-guna.

Implementasi metode pembelajaran menurut al-Ghazali di
pesantren Nurul Yagin Ringan-Ringan telah terlaksana dengan
baik sesuia dengan pemikiran al-Ghazali, adapun metode yang
dipakai tersebut yaitu mujahadah, riadah, kedisiplinan, latihan,
ceramabh, kissah, cerita, tanya jawab dan halagoh

Implementasi sifat pendidik menurut al-Ghazali di pesantren
Nurul Yagin Ringan-Ringan telah dicerminkan oleh pendidik
terhadap peserta didik/ santri, sifat-sifat tersebut adalah: Pendidik
menyayangi dan memperlakukan mereka seperti anak sendiri,
pendidik menegur dengan cara menyindir dan penuh kasih
sayang, bukan dengan terus terang dan mencela, pendidik tidak
fanatik terhadap bidang studi yang diasuhnya, pendidik tidak
menyampaikan pelajaran yang sulit dipahami, pendidik



B. Saran
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mengamalkan ilmunya. Yang tidak sesuia dengan konsep al-

Ghazali pendidik diberi upah/ gaji.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis menyampaikan

saran-saran untuk implementasi konsep pendidikan Islam menurut al-

Ghazali di Pondok Pesantren Nurul Yagin Ringan-Ringan, Adapun

saran-saran tersebut diantaranya:

1.

Kepada Pimpinan Pondok Pesantren untuk senantiasa
mengaplikasikan ~ konsep  pemikiran al-Ghazali  tentang
pendidikan Islam agar semakin banyak peminat masyarakat untuk
masuk belajar ke Pesantren Nurul Yagin Ringan-Ringan

Bagi ustadz dan ustadzah untuk dapat meningkatkan
pengaplikasian konsep pendidikan Islam dengan baik agar para
lulusan pesantren mampu menjadi ulama yang sempurna sesuai
dengan tuntutan zaman

Kepada santri Pondok Pensantren Nurul Yakin Ringan-Ringan
agar selalu meningkatkan cara belajar dan amal ibadahsesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan agar tujuan pendidikan

tercapai dengan sempurna
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